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KONDISI EMPIRIS LOKASI PENELITIAN

A. Profil Lokasi Penelitian

Seluruh warga desa Kepatihan berstatus sebagai Warga Negara Indonesia.
didalam desa hanya ada 2 etnis yakni etnis Jawa dan etnis Madura. Namun Etnis
Madura hanya menjadi minoritas didesa ini. Desa Kepatihan dengan mayoritas
penduduk memeluk agama Islam dan hanya ada 3 orang yang menganut agama
Budha. Dengan mayoritas masyarakat yang memeluk agama Islam maka desa ini
menjadi sangat tepat bagi peneliti untuk mencari tau seberapa besar ajaran agama
memberi pengaruh terhadap perilaku masyarakat Islam tentang kesadaran
menjaga lingkungan terutama Daerah Aliran Sungai yang ada di desa Kepatihan.
1. Keadaan Geografis

Desa Kepatihan terletak diKecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Desa
Kepatihan ini tergolong pada bagian selatan Kabupaten Sidoarjo. Dipandang dari
sisi geografis, letak wilayah Desa Kepatihan Kecamatan Tulangan memiliki jarak
kurang lebih 17 (tujuh belas) kilometer dari Kabupaten Sidoarjo.” Dengan
ketinggian dari permukaan laut 170.700,00 mdl. Dengan suhu rata-rata harian
30,00°C. Dengan ketinggian dan suhu rata-rata maka desa kepatihan ini memiliki

curah hujan sekitar 1.500,00 mm per tahun dengan jumlah bulan hujan 7,00 bulan.

*Itok, wawancara, Sidoarjo, 12 juni 2017.
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Gambar 1. Peta Desa kepatihan

Secara geografis Desa Kepatihan ini mempunyai wilayah yang cukup luas,
degan total luas wilayah 187.200,00 Ha. Desa Kepatihan ini masi mempunyai
lahan persawahan yang cukup luas yakni 90.500,00 Ha tanah yang masi berupa
lahan persawahan, 10.700,00 Ha tanah digunakan sebagai pemukiman warga,
2.000,0 Ha digunakan sebagai tempat pemakaman umum, 59.400,00 Ha luas
wilayah pekarangan, dan sisanya 24.600,00 Ha digunakan sebagai fasilitas umum
yang ada didesa.”

Dengan wilayah yang cukup luas desa Kepatihan di bagi menjadi 16 RT dan 4
RW. Dengan beberapa dusun yakni dusun Ngemplak dan dusun Kedurus. Adapun
batas-batas wilayahnya sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Medalem.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Gelang.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Pangkemiri.

% Itok, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2017.
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Kenongo.
2. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu wilayah. Desa
Kepatihan dengan jumlah penduduk yang lebih dari 5000 jiwa, mempunyai
tingkat pendidikan yang bervariasai namun bisa dikatakan baik karena hampir

f.% Mereka banyak yang

seluruh warganya tidak ada yang mengalami buta huru
melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Untuk lebih mengenal penduduk desa
Kepatihan maka perlu dipaparkan gambaran tentang data jumlah penduduk yang
menempuh pendidikan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan
TK/Play group 135 Orang 138 Orang
SD / Sederajat 325 Orang 350 Orang
SMP / Sederajat 456 Orang 435 Orang
SMA / sederajat 675 Orang 725 Orang
Tamat D1 — D3 70 Orang 115 Orang
S1 275 Orang 375 Orang
S2 150 Orang 125 Orang
Total Keseluruhan 5.602 orang

Sumber: Dokumen Desa Kepatihan Tahun 2016

% Itok, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2017.
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Pendidikan merupakan hal penting yang harus ditempuh semua orang.
Dengan pendidikan seseorang akan lebih banyak belajar dan akan mendapat
wawasan yang luas. Pendidikan memberikan peran penting dalam mengatur
tingkah laku seseorang. Dengan pendidikan pula seseorang akan menjadi manusia
yang bermoral dan lebih menghargai orang lain termasuk menghargai lingkungan
disekitarnya. Namun tidak semua orang dapat memperoleh pendidikan hingga
jenjang yang tinggi dikarenakan berbagai alasan yang salah satunya adalah
masalah ekonomi.

3. Mata Pencaharian

Pada umumnya, masyarakat desa Kepatihan merupakan penduduk
mayoritas pekerjaannya adalah petani. Mengingat desa Kepatihan mempunyai
lahan persawahan seluas 90.500,00 Ha. Namun seiring berkembangnya jaman
banyak kalangan muda yang ingin berkembang tidak hanya cukup menjadi
seorang petani saja. Banyak dari mereka yang memilih bekerja menjadi buruh
pabrik dan sebagainya.”® Berikut adalah daftar tabel mata pencaharian penduduk
desa Kepatihan:

Tabel 3.2

Jumlah Penduduk berdasarkan Mata pencaharian

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
Petani 200 Orang 25 Orang
Buruh Tani 75 Orang 50 Orang
Pegawai Negri Sipil 55 Orang 50 Orang

% Sugianto, Wawancara, Sidoarjo, 12 Juni 2017
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Perawat Swasta 0 Orang 4 Orang
Bidan Swasta 0 Orang 2 Orang
TNI dan POLRI 370rang 0 Orang
Wirausaha 50 Orang 23 Orang
Dukun Tradisional 0 Orang 1 Orang
Avrsitektur / desainer 1 Orang 0 Orang
Karyawan Perusahaan Swasta 475 Orang 375 Orang
Karyawan Perusaan Pemerintah /|5 Orang 1 Orang
BUMN

Purnawirawan / Pensiunan 25 Orang 0 Orang
Buruh Harian Lepas 25 Orang 0 Orang
Jumlah Keseluruhan 1.481 Orang

Sumber: Dokumen Desa Kepatihan Tahun 2016

Mata pencaharian merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia.

Dengan mata pencaharian tersebutlah seseorang bisa meneruskan kehidupan

mereka. Tujuan manusia dalam melaksanakan aktivitas dengan berbagai pekerjaan

adalah untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Seseorang akan bekerja

sesuai dengan keahlian dan kesempatan yang ia dapatkan.

4. Kondisi Sosial Keagamaan

Jika ditinjau dari segi keagamaan, dapat disimpulkan bahwa penduduk

Desa Kepatihan Kecamatan Tulangan adalah mayoritas beragama Islam, disini

terbagi menjadi dua organisasi yaitu: Nahdlatul Ulama’ (NU), Muhammadiyah

(MD). Namun yang menjadi mayoritas adalah penganut madzab Imam Syafi’i

(NU), Hal ini bisaa dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat
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Desa Kepatihan yang mengarah pada kegiatan yang biasanya dilakukan oleh
organisasi Nahdotul Ulama’ (NU), seperti tahlilan, yasinan, dhiba’an, tujuh
bulanan dan lain-lain.*® Bila ditinjau dari aktifitas keagamaan dapat dikatakan
bahwa mayoritas kelslaman penduduk Desa Kepatihan begitu kuat. Terbukti
dengan antusiasnya mereka mengikuti berbagai aktifitas keagamaan baik berupa
kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Sehingga kegiatan tersebut
syi’ar Islam di Desa Kepatihan menjadi adalah sebagai berikut:semakin semarak.
Adapun aktifitas yang selalu dilakukan penduduk Desa Kepatihan
1. Kegiatan Harian

Aktifnya penduduk Desa Kepatihan yang melaksanakan sholat fardhu di
masjid, mushollah bahkan di rumah-rumah sendiri baik dilakukan secara
berjama’ah maupun individu. Juga aktifnya pengajaran baca dan menulis Al-
Qur’an (mengaji) bagi anak-anak kecil dan remaja yang dilakukan sore hari dan
sesudah maghrib di TPQ, Masjid, Mushollah dan di rumah para ustadz ustadzah®’.
2. Kegiatan Mingguan

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan satu minggu sekali yang meliputi
kegiatan seperti dhiba’an, yasinan dan tahlilan. Kegiatan dhiba’an yaitu
pembacaan pujian-pujian kepada Nabi Muhammad yang dibaca secara bergantian
dalam suatu kelompok yang diikuti oleh anak-anak, remaja, dan orang dewasa
Kegiatan ini dilakukan di mushollah satu ke mushollah yang lain secara

bergantian, ini dilakukan setiap hari sabtu malam.?® Kegiatan yasinan dan tahlilan

** Maimuna, Wawancara, Sidoarjo, 1 Juli 2017.
% H. Satibi, Wawancara, Sidoarjo,15 Juni 2017.
% Yana, Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2017.
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yang biasanya dilaksanakan pada hari kamis malam sesudah sholat maghrib
bertempat di rumah penduduk Desa Kepatihan secara bergantian kegiatan ini
diikuti oleh ibu-ibu. Sedangkan yasinan dan tahlilalan untuk bapak-bapak
dilaksanakan setiap hari minggu malam habis isyak bertempat di rumah penduduk
Desa Kepatihan secara bergantian. Untuk kelompok warga golongan
Muhammadiyah setiap minggu pagi diadakan pengajian Umum di Masjid At-
Taubah yang terletak didusun Kedurus.” Setiap dua minggu sekali juga diadakan
pengajian kerumah-rumah penduduk warga Muhammadiyah secara bergantian.®°
3. Kegiatan Bulanan

Kegiatan keagamaan satu bulan sekali ini berupa pengajian yang biasanya
dilaksanakan di rumah penduduk Desa Kepatihan secara bergantian. Sebelum
pengajian dimulai diawali dulu dengan pembacaan istigosah serta ayat-ayat suci
al-Qur’an.’™
4. Kegiatan Tahunan

Kegiatan keagamaan yang dilakukan satu tahun sekali ini berupa haul.
Haul merupakan suatu peringatan yang diadakan satu tahun sekali biasanya
diadakan sebelum memasuki bulan Ramadhan. Haul ini memperingati atau
mengenang jasa-jasa para tokoh masyarakat. haul di Desa kepatihan ini biasanya
ditujukan kepada Nyai Aminah dan Kyai Abdullah, kedua tokoh tersebut

dipercayai yang mbabat alas di Desa Kepatihan. Rangkaian acara haul biasanya

sampai dua hari. Pada hari pertama diadakan khataman al-Qur’an di Masjid

% H. Satibi, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2017
1% pipit, Wawancara, Sidoarjo, 20 Juni 2017
1% Yana, Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2017



79

Baitussalam, kemudian pada malam harinya habis maghrib berziarah bersama
kemakam beserta pembacaan tahlil dan do’a bersama dimakam Nyai Aminah dan
Kyai Abdullah, pada hari kedua masih diadakan tahlil dan dzikir bersama di
Masjid Baitussalam, kemudian diakhiri dengan Mau idzoh Khasanah.**

Selain itu, warga Desa Kepatihan juga melakukan kegiatan megengan.
Megengan dilaksanakan pada akhir bulan Ramadhan yang bertujuan untuk
melaksanakan do’a bersama atau mengirim do’a yang ditujukan pada para leluhur
mereka yang telah mendahuluinya.’®® Selain itu juga beragam banyak makanan
yang mereka suguhkan sebagai ungkapan rasa syukur pada tuhan yang Mahan
Esa, terutama makanan yang wajib mereka bawa ketika megengan ialah “Apem”
atau dalam bahasa arab bisa kita sebut dengan “Afwan” permintaan maaf yang
mereka tujukan kepada Allah SWT agar semua dosa para leluhur mereka
diampuni oleh Yang Maha Kuasa.

Semua kegiatan keagamaan tersebut membuktikan bahwa mayoritas
masyarakat Desa Kepatihan merupakan masyarakat yang religious dengan

kualitas kelslaman yang kuat.

B. Subjek Penelitian
1. Tingkat Kesadaran Masyrakat Terhadap Lingkungan Aliran Sungai
Untuk mendapatkan data dilapangan mengenai tingkat kesadaran menjaga

lingkungan terutama daerah aliran sungai, peneliti mengelompokkan menjadi dua

2 Maimuna, Wawancara, Sidoarjo, 1 Juli 2017
103 1hid.
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faktor yang berpengaruh terhadap kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah
aliran sungai. Dua faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor ekternal.
a. Faktor Internal.

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri manusia itu
sendiri. Ada beberapa indikasi dari faktor internal yang dapat mempengaruhi
kesadaran untuk menjaga lingkungan, namun peneliti hanya mengambil dari
faktor tingkat usia

pada penelitian ini pengaruh ajaran agama terhadap kesadaran lingkungan
di tinjau dari tingkat usia responden, yang pertama tingkat usia anak-anak, pada
usia ini anak-anak mempunyai prinsip eksplorasi’® yakni kemampuan dan
kesempurnaan perkembangan potensi manusia yang dibawahnya sejak lahir baik
jasmani maupun rohani memerlukan pengembangan melalui pemeliharaan dan
latihan jasmaninya baru akan berfungsi secara sempurna bila dipelihara dan
dilatih.

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama. Kepribadian orang tua, sikap
dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung,
dengan sendirinya unsur-unsur tersebut akan masuk kedalam diri anak yang
sedang tumbuh.*®

Namun saya rasa pada tingkat usia anak-anak ini masi belum bisa dilakukan
wawancara, karena pada masa ini anak-anak masi dalam proses pembelajaran.
Pada masa ini yang terpenting adalah bimbingan dari orang tua, guru ataupun

orang-orang terdekat untuk menumbuhkan sikap peduli akan lingkungan dan

1% Khadijah, Psikologi Agama,.85.
1% pipit, wawancara, Sidoarjo, 20 Juni 2017
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membiasakan mereka dengan sikap-sikap yang menunjukkan peduli dengan
lingkungan disekitarnya.

Yang kedua Responden tingkat usia remaja, Perkembangan rasio remaja
berupa kemampuan untuk berfikir secara logis telah mempengaruhi pula
pandangan dan kepercayannya terhadap Tuhan atau pandangan hidupnya dalam
beragama. Mereka yakin bahwa Tuhan maha kuasa, maha adil, dan maha
mengadili alam ini, maka segala apapun yang terjadi baik peristiwa alamiah
ataupun peristiwa sosial, maka segala tanggung jawab akan dilimpahkan kepada
tuhan.

Peneliti mengambil 4 objek remaja secara random di Desa Kepatihan
Kecamatan Tulangan. Yang terdiri dari Nita 17 tahun, Tika 20 tahun, Hilda 21,
Devi 21 tahun. Adapun hasil wawancara kepada remaja mengenai kesadaran
untuk menjaga lingkungan terutama pada daerah aliran sungai di Desa Kepatihan
Kecamatan Tulangan adalah sebagai berikut:

Menurut Nita yang berusia 17 tahun warga Rt.03 Rw.02 Desa Kepatihan
tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah aliran sungai Desa
Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahawa:

Saya peduli dengan kebersihan lingkungan karena itu bermanfaat untuk kesehatan selain
itu lingkungan yang bersih membuat lingkungan lebih enak dipandang. Saya pernah
dengar bahwasannya ada hadit’s atau ayat al-Qur’an yang menyuruh kita untuk
menjaga kebersihan misalnya membuang sampah pada tempatnya, tapi saya tidak tau
kalau lebih jelasnya. Saya pernah dengar itu waktu ngaji di TPQ dulu tapi sekarang
lupa. Saya suda menerapkan hal itu, tapi kadang-kadang si mbak kalau ga males
heheh. Kalau masalah kebersihan sungai itu penting atau ga, ya pastinya jawabnya
penting la mbak, kan suda saya bilang tadi lingkungan yang bersih termasuk sungai
yang bersih pasti enak dipandang namun nyatanya sekarang air sungai kayak air susu
coklat. Saran saya untuk kebersihan lingkungan terutama sungai adalah tidak
membuang sampah atau limbah ke sungai, apalagi limbah manusia itu sendiri, huu
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sungguh tidak sedap untuk dipandang dan yang yang pasti itu menjijikan dan
menyebabkan bau yang tidak enak.'%

Menurut Tika yang berusia 20 tahun warga dusun Ngemplak Rt.01 Rw.01
desa Kepatihan tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah aliran
sungai Desa Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahawa:

Tentu saya peduli karena lingkungan yang bersih akan enak dipandang dan kalau
lingkungannya kotor apalagi sungai akan berdampak bagi kesehatan. Saya tidak tau
kalau Islam mengajarkan untuk menjaga lingkungan, saya Cuma tau bahwasanya
islam mengajarkan kebersihan sebagian dari iman itu pernah diajarkan di TPQ dulu.
Saya sudah menerapkan ajaran islam tentang kebersihan sebagian dari iman itu
misalnya membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum makan.
Menurut saya sungai yang di desa ini kotor kebersihannya kurang dijaga masi banyak
orang yang membuang sampah disungai. Padahal kebersihan sungai itu penting karena
sungai merupakan salah satu sumber mata air bagi makhluk hidup. saran saya untuk
menjaga kebersihan sungai jangan membuang sampah disungai.'”’

Sedangkan menurut Hilda yang berusia 21 tahun warga dusun Kedurus Rt.02
Rw.04 desa Kepatihan tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah
aliran sungai Desa Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahawa:

Peduli terhadap lingkungan, karena lingkungan adalah tempat hidup kita dan jika tempat
tinggal kita rusak akan berpengaruh terhadap diri Kita terutama kesehatan. Saya tau
kalau agama saya mengajarkan untuk menjaga kebersihan lingkungan, saya tau itu
dari sekolah. Saya mengaplikasikan ajaran agama dengan dimulai dari lingkungan
rumah dengan rajin membersihkan rumah dari debu, kotoran, maupun sampah
selanjutnya lingkungan sekitar rumah, menanam pohon sebanyak-banyaknya, kerja
bakti, serta mengelola sampah. Saya suda mengaplikasikan ajaran agama itu
dikehidupan sehari-hari saya, meskipun belum sepenuhnya saya aplikasikan.
Menurut saya sungai disini sudah mulai bersih dan warga mulai sadar untuk tidak
membuang sampah disungai. Kebersihan sungai memang penting, karena sungai
yang tercemar atau kotor akan menimbulkan wabah penyakit bagi warga dan
mengancam keamanan penduduk yang bermukim disekitar sungai jika banjir. Saran
saya untuk menjaga kebersihan daerah aliran sungai adalah rutin melakukan kerja
bakti disekitar daerah aliran sungai, penyuluhan kepada warga akan pentingnya
menjaga sungai dan bahaya yang akan mengancam jika membuang sampah disungai
serta pengerukan sungai satu tahun sekali agar tidak terjadi pendangkalan.'®

1% Nita, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2017
%" Tika, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2017
1% Hilda, Wawancara, Sidoarjo, 5 Juli 2017
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Menurut Devi yang berusia 21 warga desa Kepatihan Rt.04 Rw.02 tahun
tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah aliran sungai Desa
Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahawa:

Saya peduli akan kebersihan lingkungan sungai, karena sungai adalah warisan untuk anak
cucu Kita nanti agar bisa menikmati keasriannya. Saya mengetahui agama Islam
mengajarkan untuk menjaga lingkungan itu. Saya tau akan itu dari keluarga, sekolah,
TPQ karena semuanya sama-sama mengajarkan kebersihan terutama lembaga TPQ
yang mengajarkan kebersihan dengan disertai dalil-dalil agama. Cara
mengaplikasikan ajaran agama tersebut dengan dengan diawali dari diri sendiri lalu
menyebarkan kepada keluarga serta lainnya. Sejauh ini saya suda berusaha untuk
mengaplikasikan ajaran tersebut sebisa saya. Untuk kebersihan sungai disekitar desa
ini menurut saya sangat kotor dengan sampah dari limbah rumah tangga, karena
sebagian masyarakat masi mempercayai adanya mitos apabila sampah dibakar akan
menyebabkan penyakit, maka solusi dari mereka adalah membuangnya disungai,
inilah yang sangat meresahkan. Padahal kebersihan sungai itu penting, karena
sumber air bersih semakin menipis dan bila diteruskan maka akan membuat awal
dari banyaknya bencana. Saran saya untuk menjaga kebersihan daerah aliran sungai
ini adalah membuat UU tentang larangan membuang sampah disungai.109

Yang ketiga responden tingkat usia dewasa, Kemantapan jiwa orang dewasa
ini setidaknya memberikan gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan
pada orang dewasa. Mereka sudah memilik tangggung jawab terhadap sistem nilai
yang dipilihnya, baik sistem nilai yang bersumber dari ajaran agama maupun
bersumber dari norma-norma lain dalam kehidupan. Pemilihan nilai-nilai tersebut
telah didasarkan atas pertimbangan pemikiran yang matang. Berdasarkan hal ini,
maka sikap seseorang yang suda menginjak usia dewasa sulit untuk dirubah.
Sekalipun terjadi perubahan, mungkin proses itu didasarkan atas pertimbangan
yang matang.

Peneliti mengambil 4 objek orang dewasa secara random di Desa

Kepatihan Kecamatan Tulangan. Yang terdiri dari karim 30 tahun, nisa 24 tahun,

1% Devi, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2017.
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udin 28 tahun, susanti 28 tahun. Adapun hasil wawancara kepada remaja
mengenai kesadaran untuk menjaga lingkungan terutama pada daerah aliran
sungai di Desa Kepatihan Kecamatan Tulangan adalah sebagai berikut:

Menurut Bapak Karim yang berusia 30 tahun warga desa Kepatihan Rt.02
Rw.02 tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah aliran sungai Desa
Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahwa:

Saya tidak peduli dengan lingkungan, kalau saya peduli saya akan bersihkan semua
lingkungan disekitar saya tak terkecuali didesa tempat saya tinggal ini. Saya tau
kalau ajaran agama islam menganjurkan penganutnya untuk selalu menjaga
kebersihan lingkungan. Saya tau itu dimulai dari keluarga saya yang mengajarkan
hal tersebut dari kecil kemudian berlanjut disekolah, TPQ semuanya mengajarkan
untuk menjga kebersihan lingkungan karena kebersihan adalah sebagian dari iman.
Saya menerapkan ajaran itu hanya sebatas berada dilingkup sekitar rumah saya saja
karena saya belum mampu untuk menjaga kebersihan dengan lingkup yang lebih
besar lagi. Untuk kebersihan lingkungan daerah aliran sungai desa kepatihan saya
rasa kotor, karena kurang kesadaran sebagian masyarakat sekitar tentang pentingnya
kebersihan. '

Beliau mengatakan tidak peduli karena baliau merasa kebersihan lingkungan
merupakan tanggung jawab bersama semua masyarakat, namun selama ini beliau
merasa belum punya andil yang cukup besar didalam menjaga kebersihan
lingkungan terutama daerah aliran sungai, maka beliau dengan tegasa mengatakan

bahawasannya beliau tidak peduli dengan lingkungan.

Menurut Bapak Udin yang berusia 28 tahun warga desa Kepatihan Rt.04

Rw.03 tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah aliran sungai Desa
Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahawa:

Saya sangat peduli dengan kebersihan lingkungan, karena menurut saya aliran

sungai adalahbagian terpenting dalam hidup ditengah-tengah lingkungan

perdesaan, selain itu sungai juga dapat dipergunakan sebagai penampung
limbah rumah tangga.saya tau tentang ajaran agama islam itu, karena saya

10 Karim, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2017
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seorang muslim. Saya tau itu pas disekolah. Saya mengaplikasikan ajaran
tersebut dikehidupan sehari-hari, dengan cara menaruh barang sesuai
tempatnya. Menurut saya daerah aliran sungai di desa kepatihan ini cukup
bagus dan alirannya juga lancar. Kebersihan daerah aliran sungai memang
penting sebagai antisipasi banjir. Saran untuk kebersihan daerah aliran sungai
adalah yang terutama saya tujukan kepada petugas kebersihan sungai, kalau
bisa sering-sering monitor dan memperhatikan pohon-pohon serta rerumputan
di sekitar sungai.'**

Sedangkan menurut lbu Meylina Susanti umur 28 tahun warga desa
Kepatihan Rt.01 Rw.02 tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah
aliran sungai Desa Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahwa:

Kebersihan lingkungan terutama daerah aliran sungai itu penting, karena jika sungai itu
penuh dengan sampah alirannya bisa terhambat dan menyebabkan banjir. lya saya
tentu tau mbak kalau agama islam mengajarkan tentang menjaga lingkungan kan
kebersihan sebagian dari iman. Saya tau itu dari keluaga. Saya suda menerapkan
ajaran itu dikehidupan sehari-hari, yakni membersihkan rumah, membersihkan
badan, dan lingkungan sekitar rumah. Untuk kebersihan daerah aliran sungai itu
memang penting, karena jika aliran sungai tersumbat sampah, maka akan terjadi
pendangkalan yang akan menyebabkan banjir. Untuk daerah aliran sungai diDesa
Kepatihan sudah lumayan bersih, namun masih ada beberapa warga yang membuang
sampah ke sungai. Saran saya untuk menjaga kebersihan lingkungan daerah aliran
sungai ini kalau bisa diadakan pembersihan sungai secara berkala, sehingga sampah
tidak begitu numpuk.**?

Menurut Ibu Nisa umur 24 Tahun warga desa Kepatihan Rt.04 Rw.02.
Tentang kesadaran menjaga lingkungan terutama daerah aliran sungai Desa
Kepatihan Kecamatan Tulangan, mengatakan bahwa:

Saya peduli akan kebersihan lingkungan terutama daerah aliran sungai, karena hal
tersebut bertujuan untuk memperlancar aliran arus sungai yang mengalir sehingga
jika lingkungan itu bersih tidak akan ada sempah yang berceceran yang dapat
menghambat aliran arus sungai yang mengalir. Saya mengetahui kalau islam
mengajarkan untuk menjaga kebersihan lingkungan, saya tau itu dari sekolah. Saya
rasa, saya suda melaksanakan ajaran islam itu dengan cara membuang sampah pada
tempatnya. Untuk kebersihan daerah aliran sungai Desa Kepatihan suda cukup bersih
akan tetapi belum sepenuhnya bersih dikarenakan masi ada beberapa orang yang
masih membuang sampah sembarangan, para oknum tersebut belum ada kesadaran
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dalam menjaga lingkungan. Kebersihan daerah aliran sungai itu penting, karena
kebersihan sungai itu juga berdampak pada lingkungan yang ada disekitarnya juga.
Saran saya untuk menjaga kebersihan lingkungan terutama daerah aliran sungai di
Desa Kepatihan ini yakni gotong royong sesama warga bersama-sama untuk
membersihkannya.113

b. Faktor Ekternal.

Faktor ektenal merupakan faktor pengaruh yang berasal dari luar diri
manusia, pengaruh tersebut dapat berupa bimbingan, pembinaan, pendidikan dan
sebagainya, yang secara umum disebut sosialisasi. Faktor eksternal merupakan
lingkungan dimana seseorang itu hidup. Umumya llingkungan tersebut dibagi
menjadi dua yakni: lingkungan intitusi dan lingkungan masyarakat.

1) Lingkungan Institusional

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi perkembangan
Jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah ataupun
TPQ. Sekolah atau TPQ sebagai institusi pendidikan formal memberikan
pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian seseorang.

Pada penelitian ini lingkungan institusional diambil dari beberapa
murid yang ada di TPQ An-Nafi’iyah yang berada di Desa Kepatihan. Dari
beberapa murid yang dijadikan observer dapat disimpulkan bahwa
lingkungan institusional sangat memberikan pengaruh terhadap
penanaman nilai-nilai agama yang akan dilaksanakan dilingkungan sekitar
rumahnya. Termasuk penanaman nilai-nilai untuk menjaga kebersihan

lingkungan sekitar, membuang sampah pada tempatnya, menjagaa aliran

sungai dan lain sebagainya sesuai dengan ajaran agama islam. ***

'3 Nisa, Wawancara, Sidoarjo, 5 Juli 2017
4 Hanim, Wawancara, Sidoarjo, 20 Juni 2017



87

2) Lingkungan Masyarakat
Rata-rata setelah menginjak usia sekolah, sebagian besar waktu
jaganya dihabiskan di sekolah dan di masyarakat. Berbeda dengan situasi di
rumah dan di sekolah, umunya pergaulan di masyarakat kurang
menekankan pada disiplin atau aturan yang harus dipatuhi secara ketat
Meskipun tampaknya longgar, namun kehidupan bermasyarakat
dibatasi oleh berbagai norma dan nila-nilai yang didukung warganya.'*
Karena itu setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap dan tingkah
laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada. Dengan demikian kehidupan
bermasyarakat memiliki suatu tatanan yang terkondisi untuk dipatuhi
bersama.
2. Implementasi Ajaran Agama Terhadap Kesadaran Lingkungan
Implementasi agama ini merupakan wujud dari pengamalan ajaran-ajaran
agama yang dianutnya dan merupakan kewajibannya terhadap Tuhan. Seseorang
yang beragama harus bertanggung jawab atas agamanya dengan menjalankan
kewajiban agamanya. Tidak cukup jika hanya memahami agama saja tanpa
menjalankan kewajibannya. Berikut adalah beberapa bentuk pengamalan ajaran
agama Islam yang menjadi sorotan dalam penelitian kali ini:
a. Membuang sampah
Membuang sampah disungai kegiatan ini kelihatnnya sepele namun
pengaruhnya dalam kehidupan sungguh sangat luar biasa.*® Efeknya dapat kita

saksikan banjir terjadi dimana-mana, kualitas air sungai rusak, banyak ikan yang

> H, Satibi, Wawancara, Sidoarjo, 20 Juni 2017
1% Hanim, Wawancara, Sidorjo, 20 Juni 2017



88

hidup disungai mati dan bermacam kerugian lainnya yang semua itu tentu sangat
merugikan kehidupan manusia itu sendiri. Berbagai alasan membuang sampah
disungai  dilontarkan, diantaranya adalah tinggal di dekat bantaran sungai
sehingga lebih dekat membuangnya, tinggal melempar maka selesai sudah urusan
pembuangan sampah.**’

Apapun alasannya yang jelas membuang sampah disungai merupakan
sebuah tindakan tidak terpuji yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang
banyak, ini memang tindakan yang tidak patut dilestarikan namun masi saja ada
orang-orang yang tidak memperdulikan akan kerugian-kerugian yang akan timbul
jika kebiasaan tersebut diteruskan. Meskipun sudah banyak himbauan agar tidak
membuang sampah disungai. Apalagi untuk saat ini setiap RT suda ada petugas
yang mengambili sampah mereka untuk dibuang keTPA yang sudah disediadakan
oleh Desa.™® Hanya ada beberapa oknum masyarakat yang masi saja membandel
entah karena alasan apa mereka tetap membuang sampah disungai.

b. Buang Air Besar (BAB) disungai

Buang Air Besar di sungai dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
dan teracuninya biota atau makhluk hidup yang berekosistem didaerah tersebut.
Selain itu, buang air besar disungai dapat memicu penyebaran wabah penyakit
yang dapat ditularkan melalui tinja. Dampak penyakit yang paling sering terjadi
akibat buang air besar disungai adalah tersebarnya bakteri Escherichia Coli, yang

dapat menyebabkan penyakit diare.**°
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Di Desa Kepatihan ini tinggal beberapa orang yang masi saja membandel
buang air besar disungai, kebiasaan buruk ini memang sulit dirubah meskipun
sudah tersedia jamban dirumah.®® Setelah dilakukan observasi disekitaran
bantaran aliran sungai di Desa Kepatihan yang masi tetap membuang air besar
disungai dari kalangan tua yang memang suda sangat terbiasa untuk membuang
hajat dipinggiran sungai sekalipun banyak orang yang berlalu lalang.

C. Limbah Rumah Tangga

Limbah rumah tangga yang belum terkendali merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan pencemaran lingkungan khususnya air sungai. Karena dari
limbah rumah tangga dihasilkan beberapa zat organik dan anorganik yang dibuang
dan dialirkan melalui selokan-selokan dan akhirnya bermuara ke sungai. Selain
akan merusak ekosistem yang ada disungai ini juga akan menyebabkan
tumbuhnya kuman-kuman.*?!

D. Limbah Industri

Di desa Kepatihan terdapat 3 pabrik tahu, pabrik tahu ini termasuk
kedalam industri kecil yang dikelola oleh masyarakat itu sendiri.*** Limbah
Pabrik tahu ini seringkali belum ditangani secara baik sehingga menimbulkan
dampak terhadap lingkungan. Limbah tahu mengandung protein tinggi sehingga
menimbulkan gas buang berupa amoniak yang mengakibatkan bau tidak sedap.'?

Limbah industri tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam proses

pembuatan tahu maupun pada saat pencucian kedelai. Limbah yang dihasilkan
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berupa limbah padat dan cair. Namun limbah padat dari pembuatan tahu ini dapat
dimanfaatkan kembali untuk makanan ternak, sedang limbah cair belum
mengetahui bagaimana cara mengelola dan memanfaatkannya sehngga limbah
cair dibuamh begitu saja di aliran sungai yang akan mengakibatkan bau tidak

sedap.'?*
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